BAB IV

HAglL DAN PEMBAK

Pada Bab IV

inhibitor microwa

Pembahasan dijelaskan
apuk (Dendrophthoe pg

i proses pembuatan

pengujian kuaitatif,

pengujian weigh gne inhibis dalam

penelitian menge n Benadu Kapuk

(Dendrophthoe pe ,5% NaCl”

Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Uji Kualitatif (A)lmidazel Murni

daun, did Pj@n warna
m

—t
Merah-Oranye bening. i1 7€ emiliki warna Merah-

Oranye / Jingga juga akan tetapi lebih gelap. Jika dibandingkan dengan hasil
pengujian kualitatif imidazole dengan PH 6 - 7 dari Jurnal Rubashkyn (2007) di
Gambar 4.2, makadapat diketahui bahwahasil pengujian kualitatif padaimidazole

murni dan ekstrak daun memiliki warna hidup seperti di gambar dan memiliki
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warna yang sama dengan pengujian kontrol imidazole murni. Sehingga bisa

dismpulkan bahwa, ekstrakghlaun Benalu Kapuk (Denlir opthoe pentandra) memilki

etapi warna ekstrak daungi@aalu lebih gelap dari hasil
njukan ekstraknya tidak imidazole akan tetapi

kandungan imidazole,

imidazole murni yan

ada kandungan /
kandungan imid ibitor seperti pada
Gambar 4.2. Jika

4.2, makatidak bigg

kandungan Gambar

Ilakukan dengan
cara perendaman spesimen dengan. waktu dan.kensentras inhibitor tertentu dan
setelah itu diukur perbedaan berat sebelum / sesudah perendaman untuk

mendapatkan hasil |gju korosi dan efisiens inhibitor. Dalam pengukuran weight |oss

Hasil datalaju korosi dan efisiens Thhibitor pada perendaman hari 7 atau A7
digunakan sebagai patokan dan pembanding dengan lgju korosi / efiesiensi inhibitor
jurnal lain, sementara data A1, A8 dan B dijadikan analisa inhibis dan anaisa

koros yang terjadi.
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Tabel 4.1 Data Laju koros dan Efisiens Inhibitor Hasil Pengujian Immersi

Konsentras Lajuldoros (mm/y) ., Efisend Inhibitor(%)
Inhibitor B A A7 A8 B Al A7 A8
0 PPM 0,12 2 0,099 0,078 ' - - -
100 PPM 0,099 656 0,064 0,056 41,09 3504 27,74

200 PPM 0,06§ b9 0,059 0,05
300 PPM 00 57 0,057 0,047

691 40,43 35,8
21 4197 39,38

Pada Tabel 4 Irkan standar ASTM

@udian dihitung lgju
dasarkan rumug / ra perhitungan laju
ghel 4.1 g 6/ kalaju koros pada
inhibitor d i Telfer .’ / Ditor, mergaunyai |aju

cobaan immers terseh

eight loss yang di

31-72 dan hasil &

koros dan efisien \
korosi dan rumus
besi tang
korosi
dibilan

hari perendarm™ / S i 17 ata laju koros
0,1202 mml/y. ¢ 2 7 ; L Ylle Dengujian A8 (8

hari perend

4 mmly.

Corrosign Rate Cortes on Rate
0,15 0,15
0,1

0,05

Laju korosi(mm/y)

5 : A7
L“erendaman
m 300 ppm =200 ppm 100 ppm =m0 ppm e 300 ppm === 200 ppm 100 ppm === 0 ppm

Gambar 4.3 Hasil Laju Korosi
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Dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa spesmen besi dengan perendaman hari

prosespasivas. Dim tuk lapisan pasif atau
lapisan pelindung oxide/ Fes0s) yang
melindungi lapi gan koros yang

bertambah pada p
pasif ini tidak sel

terus. Dalam lin

amanya menurun
Sif seperti klorida
isan pasif / produk

odik bg erkorosi

€orrosion Product
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Efisens (%)

Inhibitor Efficie lnhibitor Efficiency%

50
40 $ 40
30 7 30
20 é 20
10 i 10

o

o

Al A7

Jenis Re Jenis Perendaman

m 300 ppm =200 200 ppm

nhibitor adalah

jumlah konse i maka semakin

besar efisig

“-,
Rata—

e menl? t

erbesar terjad g (perendaman

1 hari) dengan 200"9@#cngan nilai sebesar 46,91% S, Sedangkan untuk
efisiens inhibitor térkecil atau terburuk terjadi- pada pengujian B (perendaman 1
hari dengan solution bekas A7) 100 ppm dengan efisiensi 17,59%.

Koros dapat dikurangi dengan menambah inhibitor_korosi, seperti

20dropthoe pentand §. 3dan

koros danW e ; imimelikarenakan semakin
banyak konsentras inr‘ CLINQE ¢ in banyak perlindungan
koros pada besi. Akan tetapi pada pengujian A1 dengan konsentrasi inhibitor 300

ppm memiliki anomali, dimana laju koros yang seharusnya menurun tiap

pertambahan konsentrasi inhibitor malah meningkat. Menurut Pietro Pedefferi
(2018) hal ini dinamakan Unsafe inhibitor dimana laju koros tidak berkurang
seiring ditambah konsentras inhibitor.
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\\‘\_
pbitor (b /r Pietro, 2018)
k el bior
sl e buat
| M“\
(O
inhibitor terte™ ~ gooR ! “ Peberapa daerah
anodik yang L dug /r ena et ;x oS sedikit dari
perlindung o~ Pk jadi

terjadi - Jaerah yang
terekspos (04 A’.]'Ilmml/ ena sedlkltn >\-

ST dUia
reaksi oksidas <2

Pagal tempat
empromosikan localized

BN pada daerah yang
belum tertutup (Ylyang Cal, 2018) -

WO V— Vet Y DU U S
( pL 40 ol ») o

Fime (h)

Gambar 4.7 Laju Koros Imidazole vs NaCl Solution( Yiyang, 2018)
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Dari data Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa semakin lama waktu

perendaman, efisiens infiibitor semakin menurdg seiring waktu. Hal ini

dikarenakan molekul i tor korosi teradsorbsi keliisan pelindung besi dan

ditambah lagi lapisg ndung tidak selamanya dungi bes karena di

lingkungan korosi | ar laut, zat-zat ag perti  klorida dapat

lapisannya perlu
dung lagi. Semakin

molekul inhibitor Biisemakin berkurang

menghancurkan pelindung  inhibitor

mengadsorbsi molé or untuk membuat |a

lama waktu pere

atau sampal hab - 8 molekul in teradsorbsi  penuh
(Emmanuel lyeni ,

ca Gamba

lain pada solut™ il inhibitor pada

air dikarenakag Qi sa disimpulkan

S desorps

bahwa ke | / efisiens :
dan dari l-IA‘- / dimana kand \--....-n-f'>\ rang karena

‘Sejsanie”

perlahan-lahan [aPre%™™Ies mengadsorbsi  inhibiTOr=S#®Mbai  inhibitor pada
lingkungan habis. 4

Tabel 4.2 Hasil Test Interval

decreased
300 PPM decreased
0 PPM Increased
100 PPM Increased
Liquid corrosiveness
200 PPM Increased
300 PPM decreased
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Tabel 4.2 adalah hasil test interva sesuai dengan standar ASTM G1-37
rumusnya bisadilihat pada@ambar 2.4, dari hasi| testigi atas dapat diketahui bahwa

metal corrodibility me

seiring waktu, seperti y@lilkdijelaskan pada paragraf

sebelumnya dimana passivas spesimen bes d id corrosiveness yang

meningkat seiring arenakan turunnya efisie tor seiring waktu.

ficiency

41,97

10,43

Laju Koros (mm/y)

Pada Gaig RS inhibitor pada

pengujian ari (A \ pal  patokan

pembandind ’-n-.-m-"/ du Kapuk (1 mm..m)\ dra) dengan

inhibitor dari pené

frhal lain dikarenakan tidak e pitor universal atau
standar effisiensi _inhibitor untukbesi karben  SS41 pada lingkungan air laLt.
Menurut jurnal:Orozco inhibitor dapat dikatakan bagus jika efisiens inhibitornya
90%, aka pi pada pendlitian ini kandungannya hanya sampai_300 ppm dengan
efisie 41200 ppm sebesa

memiliki
dan jenis bes yang sam iFbesar konsentrasi akan

dibandingkan dengan konsentras yang mendekati 300 ppm.
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Tabel 4.3 Perbandingan Nilal Efisiens Inhibitor dari Beragam Inhibitor untuk

Baja SSA1/A3G¢Elektrolit 3.5% NaCl, P&endaman & hari

sentrasi Efisiensi
Jenis Inhibitor ibitor inhibitor
M) (%)

Bahan Inhibitor

Organik bm 41,97%

Daun Dendropthoe

Organik In 35,57%

Eceng Gondd

Daun Moringa olei Organik 43,06%
Bunga Cassiasial Organik 33,49%
Daun Henna +25py; 41,00%

Jikag pitor orgel

o€ "u, sama dapat
dilihat inhil /<=n--mr:ﬂ/: Kk (Dendropth pisinya di atas

Bandingkan inhibitor kimic e dibawah rata-rata.

rata-rata, akan telos
Dispekulasikan bahwa inhibitor daun-benal ukapuk memiliki efisens di atas rata-
rata karena saat prosedur preparasi ektrak daun benalu kapuk. (Dendropthoe

pentandr ikuti prosedur K.L Chong dan Y.Y Lim (2012 kus dalam
mem Vaniioksidan dalam

4.3 Hasiﬂ '. anw

Dalam pengujian | pengujian weight loss

dengan elektrolit 3.5% NaCl dan konsentrasi inhibitor sesua konsentrasi yang
dipakai pada spesimen sebelumnya. Pengujian ini mengikuti standar ASTM 102-
89, dari hasil pengujian diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Data Hasll Pengujian Polarisasi Linear

Konsent jcork
: Corr

Jenis

lcorr  CR(mm/

ras /c)
Perend Bl | ibitor (MV) (UA) Y
0ppm -486,4 9,7 0,46
100ppm -519,79 30, 68 0,35
200ppm -486,42 1 06 0,21
O0ppm -494,42 14 86 0,16
ppm -476,94 0,61
Dppm -474,42 0,45

-474,82

A ;
|

@ S
. \\

| pengujian
Bout kita dapat

Dari d;
koros (Jcd J' dan Iaju
plotan tafel pad

mengetahui bahwa arus«keros atau Icorr berkurang«@engan seiring dengan

polarisasi 1ines

bertambahnya konsentrasi inhibitor, semakin kecil Icorr atau arus korosinya maka

semakin lambat laju korosinya, sehingga bisa dismpulkan bahwa ekstrak daun

perendamanqh' 161 mmly,
sementara untuk laju kor ‘ ada pada perendaman B
konsentrasi inhibitor 300 ppm dengan laju koros 0,1642 mm/y.

40




f

1

L
“F
t

|
)
i
|

Ga

. Pada

7 Sg fhg— ahnya

e

® potensianya

inhibitor tida
kelihatan tidak Jg LN benalu kapuk
jkan apakah
el [ain seperti

Psa dibilang inhibitor

f‘" ’
(Dendropt

ektrak daun .‘ / ixed inhibitory \ >\

jurnal Sivargju (Z0% B ukan hasil yang samase
dengan ekstrak daun benalu kapuk-adal ah inhibitor mixed. _
Ecorr pada hasil uji polarisas menunjukan bahwa semakin lama perendaman

maka semakin positif besar potensia korosinya. Potensial koros yang tinggi/positif

adala akan semakin tinggi pe korosi

U Ral'ena ‘,“__‘ hes akal BT h_memilil k
mengambiT €eKtron dacig pery pel g inegadkeaks reduks berkurang.

dikarenakan proses passivasi, yang dimaksud passivas ini bukan lapisan pasif

-‘ @ PLOS] 1% A Ul

melainkan suatu metal kehilangan chemical reactivity dimana besi semakin inert
seiring waktu atau terjadi perubahan pada lingkungan. Bisa dilihat pada Tabel 4.4

menunjukan trend lgju korosi yang menurun seiring besarnya Ecorr.
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Tabel 4.5 Perbandingan Laju Koros Polarisasi Dengan Immers

Hasil Immersi
(mm/y)

Hasil Polarisasif

onsentras (mm/y)

ppm 0,12
00 ppm 0,099
00 ppm 0,068
D0 ppm 0,065
bpm 0,112

0,066

0,059

0,067
0,099
0,064
0,059

Corrosion

Laju Korosi (mm/y)

300 ppm (L

Iw im(imera‘)

) ===0ppm (LPR)

Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Laju Korosi Polarisasi Dengan Immers

Pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.14 diketahui bahwa lgju koros polarisasi lebih
tinggi dari laju korosi pengujian immersi. Menurut Hyung Suk Seo hal ini
dikarenakan pengujian lgju korosi pada uji weight loss adalah lgju rata-rata selama
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periode spesimen direndam dimanaterjadi perubahan pada spesimen seperti |apisan
pasif yang terbentuk, peryldahan pada solutionnya, §gan perubahan kondisi bes
steady state. Sementara

seperti kondis besi meg figukuran laju korosi pada

jatau menunjukan lgju
pnya pada saat ditest

uji polarisas hanya asilkan lgju koros temp

koros pada hanya g
tersebut. Permukag

produk uji perenc

tu dites dan kondis per

bersihkan dari hasi|

sebelum di uji polarisag

ini mempengaruhi g
) belum konidis stg

gju koros pada uji

polarisasi dan bias

uji polarisas ada COrrosig

Semenigigal aju koro

Untuk penj clases a, Steven N BN Laju koros dari
dari &
‘?R’—‘-T_'

ju korosi seketika
|
y \ N

gy C)

sampai 385% ¥ /

4.4 Mek
Dari suf§ S 5 Dendropthoe
pentandra) merupaka nibitor koros mixed yang merttpakan gabungan antara
inhibitor anodik dan inhibitor katodik;.dimana inhibitor anodik membuat |apisan
pasif / lapisan pelindung yang mengurangi reaksi anodik pada permukaan besi.
Sementatagi@hibitor katodrk  membuat lapisan pelindung d gitation /
,5 - SV N—— A — - :
solution (clak " oi'Wsikannya/
mengendapkan menj 2)] Papavinasam (2011),
bahwa 80% inhibitor organik adalah mixed inhibitor. Mixed inhibitor organik
biasanya bereaksi dengan adsorpsi pada permukaan logam. Pembentukan ikatan

antara substrat logam dan inhibitor organik (chemisorption) ikatan menghalangi

proses katodik dan anodik lalu melindungi permukaan logam.
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Solution Supernate

spension

{nsip Precipitatiq / ,2011)
\ qoalu yang pa tuk mempengaruhi
e

&

Zat-zat pada

inhibis pada spesie Bh imidazole dan anti

oksidg ya zat
cincin

L

ri

emiliki tiga sifat

yang sesuai P ok,
yang muda ..—*’r/' -/ permuklli $-=

elektron tinggi S8

sangat berpoteng f;
: ppunyai sifat

bn kerapatan
ngkinkan teradsorbS pada permukaan
logam (atom N pada posis8«dengan pasangan-elektron sp2 bebas yangbisa
didonor), senyawa hetrosiklik, memiliki struktur molekul planar (ujung CH- CH

pada posis 4,5) dan cincin aromatik (Tety, 2012).

permukaan™s i i

(imidazole) untuk mel ne BBEsKe orbit elektron kosong
seperti permukaan bes dan kekuatan ikatan bergantung juga terhadap struktur
elektron molekul inhibitor. Proses adsorbsi ikatan ini bisa juga dibilang
chemisorptions, dimana suatu reaks adsrobs antara suatu permukaan materid

dengan absorban (imidazole) yang membuat ikatan baru (Munis dkk, 2020).
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Menurut perhitungan quantum-kima Munis dkk (2020) elektron heteroatom
(N) dan delocalized 7-€l ectggns dari cincin aromatic ifgi dazole membuat koordinasi
dengan orbit elektron

g pada permukaan besi. sederhananya molekul

imidazole melapis pg han besi dengan bantuan ¢ jdazole dan lapisan ini
ida dan elektron.

eterocyclic yang

melindungi permu
Menurut C

dari zat aggressive seperti

)9) mekanismenya ya

zat turunan azol dan
geperti atom N dan S

/. g pada permukaan

perti zat azol dan zat t

mengandung atom
zat Heterocyclic p o\ aitu imidazole).
pasnya ke orbit

akan mendonasika cl

logam sehinggarte

snmlnn

ical sdacrption

Gambar 4:12 Adsorbsi.Chemisorption.(Araceli Espino,2019)

Selain Imidazole, kandungan antioksidan seperti flavonoid, saponin dan
tannin k it@rkoros juga karenamemiliki ektron-

bekerja dengar?
oksidan

Pada flavonoid yang merupakan antioksidan yang paling sering ditemukan di
tanaman dan termasuk kedalam golongan antioksidan primer yang mengakhiri
reaks radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen atau elektron kepada
radikal bebas dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil (lapisan
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pelindung). Selain itu bagian rantai hidrokarbon dari senyawa flavonoid akan
menghindarkan permukaagl logam untuk bersentulign dengan elektrolit karena
bersifat hidrofobik (Trj Yunita, 2015). Dapat d

mengandung nitroge oatom N) mendonasikan

Biokan anti oksidan yang

pnya kepada bes yang

kekurangan electrog bmbuat 1apisan perlindung

Fe — Fe* + ]
Fe?t + 2¢

el epas el ektron)

erima donor el ektr, igksida)

Akan tetapi in sekunder, sehinga

mekanigiaagi nhibisn ekani smadilibisinya

bar 4.13 Hasl| Produ%

— O

46




